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Abstract: This research aims to determine the relationship between academic stress and 

impulsive buying behavior among students of the Guidance and Counseling Study Program at 

Sanata Dharma University, Class of 2022. The study employed a quantitative correlational 

research design and involved 132 respondents selected through total sampling. Data were 

collected using two instruments: the Academic Stress Scale (50 valid items; Cronbach’s Alpha 

= 0.904) and the Impulsive Buying Scale (22 valid items; Cronbach’s Alpha = 0.927). The results 

of the Spearman’s rho correlation test indicate a significant positive relationship between 

academic stress and impulsive buying, with r = 0.145 and p = 0.049. These findings suggest that 

the higher the level of academic stress, the greater the tendency for students to engage in 

impulsive buying, although the relationship is categorized as very weak. Additionally, most 

students were classified within the moderate level of academic stress (48%) and low level of 

impulsive buying (30%). Therefore, academic stress has a significant positive influence on 

impulsive buying behavior among Guidance and Counseling students at Sanata Dharma 

University, Class of 2022. 

 
Keywords: academic stress, impulsive buying, university students. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik dan 

pembelian impulsif pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Sanata Dharma Angkatan 2022. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

korelasional dan melibatkan 132 responden melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan dua instrumen, yaitu skala stres akademik (50 item valid; α = 0,904) dan skala 

pembelian impulsif (22 item valid; α = 0,927). Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan 

adanya hubungan positif yang signifikan antara stres akademik dan pembelian impulsif dengan 

nilai r = 0,145 dan p = 0,049. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi stres akademik, 

semakin tinggi kecenderungan mahasiswa melakukan pembelian impulsif, meskipun hubungan 

tersebut tergolong sangat lemah. Selain itu, mayoritas mahasiswa berada pada tingkat stres 

akademik kategori sedang (48%) dan tingkat pembelian impulsif kategori rendah (30%). Dengan 

demikian, stres akademik berpengaruh secara signifikan terhadap pembelian impulsif pada 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan 2022. 

 
Kata kunci: stres akademik, pembelian impulsif, mahasiswa. 

 

 

PENDAHULUAN  

Stres merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, terutama pada masa 

remaja dan dewasa awal ketika individu berada dalam fase perkembangan psikososial yang penuh 
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dinamika. Pada tahap ini seseorang dihadapkan pada berbagai tuntutan dan tekanan dari lingkungan, 

termasuk tuntutan akademik, sosial, maupun keluarga. Dalam menghadapi stres tersebut, individu 

umumnya menerapkan berbagai strategi koping untuk mengurangi tekanan psikologis yang 

dirasakan. Mekanisme koping merujuk pada berbagai upaya kognitif, emosional maupun perilaku 

yang dilakukan individu untuk menghadapi serta meredakan tekanan atau stres yang dialami (Fatia 

el al., 2024). Mekanisme koping dikatakan adaptif apabila mampu membantu individu mengatasi 

stres secara efektif serta mendukung kesejahteraan psikologis dan fisik dalam jangka panjang. 

Koping adaptif merupakan strategi yang digunakan individu untuk menghadapi permasalahan, 

menyesuaikan diri terhadap perubahan, serta mengelola emosi secara positif. Bentuk koping ini 

dapat berupa mencari dukungan sosial, menyelesaikan masalah secara langsung, dan mengendalikan 

emosi dengan cara yang sehat. Sebaliknya, mekanisme koping disebut maladaptif apabila cara yang 

digunakan individu dalam menghadapi stres justru tidak efektif dan dapat memperburuk kondisi 

psikologis. (Imelisa et al., 2023). 

Salah satu bentuk mekanisme koping maladaptif yang banyak muncul di kalangan remaja dan 

mahasiswa adalah pembelian impulsif. Fenomena ini semakin relevan di era digital yang 

memudahkan akses terhadap berbagai platform belanja online dengan sistem transaksi cepat, promo 

dan diskon menggiurkan, hingga iklan yang dipersonalisasi. Kondisi tersebut membuat individu 

yang sedang mengalami tekanan emosional lebih rentan mencari pelarian cepat melalui aktivitas 

belanja tanpa perencanaan. Ketika stres meningkat, kemampuan kontrol diri dapat melemah 

sehingga individu lebih mudah melakukan pembelian impulsif sebagai upaya untuk meredakan 

ketegangan emosional (Lare & Japar, 2025). Pembelian impulsif merupakan kecenderungan untuk 

membeli suatu produk secara spontan tanpa perencanaan maupun pertimbangan matang (Yahmini, 

2019). Rook dalam Mukaromah et al. (2021) menyatakan bahwa pembelian impulsif adalah 

tindakan membeli yang muncul akibat dorongan kuat untuk segera memiliki suatu barang yang 

dipicu oleh dorongan emosional dan bersifat spontan. 

Perilaku pembelian impulsif sering kali dipandang sebagai tindakan biasa yang tidak 

berbahaya, namun pada kenyataannya dapat menimbulkan dampak negatif bagi individu, baik secara 

emosional, psikologis, maupun finansial. Pembelian impulsif membawa perasaan menyenangkan 

sesaat tetapi sering berakhir dengan penyesalan, rasa bersalah, dan meningkatnya kecemasan 

sebagaimana dijelaskan oleh Harahap & Amanah (2022). Kebiasaan membeli tanpa pertimbangan 

matang dapat menyebabkan individu mengabaikan pengelolaan keuangan yang sehat, meningkatkan 

tekanan emosional akibat pengeluaran yang tidak terkendali, serta menurunkan kontrol diri dalam 

proses pengambilan keputusan Tinarbuko dalam (Charan & Rahayu, 2022). Dengan demikian, 

pembelian impulsif bukan sekadar masalah konsumsi tetapi juga mencerminkan kondisi psikologis 

yang tidak stabil dan menjadi bentuk pelarian dari stres. 
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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola konsumsi 

masyarakat, termasuk mahasiswa sebagai kelompok yang sangat akrab dengan penggunaan 

teknologi. Akses mudah terhadap e-commerce mendorong munculnya perilaku konsumtif dan 

pembelian impulsif, diperkuat oleh strategi pemasaran agresif seperti flash sale, limited time offer, 

dan rekomendasi produk berbasis sistem algoritma (Hermayanti, 2022). Penelitian Ramadhan et al. 

(2024) menunjukkan bahwa 70% mahasiswa di Surabaya memiliki tingkat pembelian impulsif 

tinggi, dan 43,75% di antaranya memiliki regulasi diri rendah, menunjukkan bahwa kontrol diri 

menjadi faktor penting dalam menekan perilaku belanja impulsif. 

Faktor eksternal serta faktor internal individu turut mempengaruhi pembelian impulsif. Salah 

satu faktor internal yang dianggap berperan besar adalah stres akademik. Stres akademik muncul 

ketika individu merasa tertekan oleh tuntutan akademik yang melebihi kemampuan untuk 

mengatasinya, seperti banyaknya tugas, tekanan untuk mendapatkan nilai tinggi, persaingan, 

minimnya waktu istirahat, serta ekspektasi dari diri sendiri maupun lingkungan (Afif et al., 2022). 

Ketika stres akademik tidak dikelola dengan baik, individu dapat mengalami ketidakstabilan emosi 

dan kehilangan kontrol diri. Dalam kondisi seperti ini, pembelian impulsif sering kali menjadi 

bentuk pelarian cepat untuk memperbaiki suasana hati dan mengurangi ketegangan emosional. 

Nurkholipah & Gumiandari (2024) menjelaskan bahwa stres akademik dapat memunculkan gejala 

perubahan emosi, pikiran, dan perilaku, seperti kecemasan, gangguan tidur, dan penurunan motivasi 

belajar, yang pada akhirnya mendorong individu melakukan tindakan impulsif tanpa pertimbangan 

rasional. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara stres akademik dan perilaku 

pembelian impulsif. Fitrah et al. (2024) meneliti hubungan stres akademik dan impulsive buying 

pada mahasiswa di Kota Makassar dan menemukan bahwa semakin tinggi stres akademik, semakin 

tinggi kecenderungan pembelian impulsif. Mahasiswa menggunakan pembelian impulsif sebagai 

pelarian emosional. Penelitian Rampala & Wahyuningrum (2024) pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Cenderawasih juga menunjukkan hubungan positif signifikan antara stres 

akademik dan pembelian impulsif yang dipicu ketidakstabilan emosi akibat tekanan akademik. 

Penelitian lain oleh Sulistiowati & Widodo (2015) pada mahasiswa Universitas Diponegoro 

menemukan hubungan positif antara stres dan pembelian impulsif, dengan kontribusi stres sebesar 

7.9% terhadap kecenderungan pembelian impulsif. 

Fenomena pembelian impulsif sebagai bentuk mekanisme koping maladaptif juga ditemukan 

pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan 

2022 berdasarkan observasi dan percakapan informal peneliti. Beberapa mahasiswa mengaku 

mengalami stres akademik akibat tugas yang menumpuk, tuntutan organisasi, serta tekanan 

perkuliahan, sehingga cenderung melakukan pembelian impulsif melalui platform belanja online, 
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promosi digital, penggunaan paylater, serta pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) semakin 

mendorong mahasiswa melakukan pembelian secara spontan tanpa pertimbangan yang matang. 

Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada aspek finansial, tetapi juga memengaruhi kondisi 

emosional dan psikologis mahasiswa, seperti munculnya rasa bersalah, penyesalan, kecemasan, 

hingga menurunnya kontrol diri. Fenomena ini menunjukkan bahwa stres akademik tidak hanya 

berdampak pada kondisi emosional mahasiswa, tetapi juga dapat memengaruhi perilaku konsumtif 

yang maladaptif. 

Meskipun penelitian di atas menunjukkan bahwa stres akademik berhubungan dengan 

pembelian impulsif, kajian mengenai hubungan tersebut masih terbatas, terutama pada konteks 

mahasiswa yang berada dalam fase studi tertentu. Sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan 

pada mahasiswa umum atau mahasiswa tingkat awal. Sementara itu, mahasiswa tingkat lanjut atau 

kelompok tahun tertentu umumnya menghadapi tekanan akademik yang lebih tinggi karena tuntutan 

penyelesaian studi dan persiapan karier. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah 

(novelty) dengan meneliti hubungan stres akademik dan pembelian impulsif pada mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan 2022, yang berada pada fase 

perkuliahan dengan beban akademik tinggi dan tuntutan profesional. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan stress akademik dengan 

pembelian impulsif pada mahasiswa sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling yang lebih preventif dan adaptif. 

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah apakah stres akademik berhubungan 

dengan pembelian impulsif pada mahasiswa, serta bagaimana tingkat stres akademik dan tingkat 

pembelian impulsif pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma 

Angkatan 2022. Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan 

adalah bahwa terdapat hubungan positif antara stres akademik dan pembelian impulsif, di mana 

semakin tinggi stres akademik maka semakin tinggi kecenderungan melakukan pembelian impulsif. 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara stres akademik dan pembelian impulsif pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Universitas Sanata Dharma Angkatan 2022. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa serta menggambarkan sejauh mana tingkat 

pembelian impulsif yang terjadi pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata 

Dharma Angkatan 2022. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara stres akademik dengan pembelian impulsif pada mahasiswa Program 
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Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan 2022. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Sanata Dharma Angkatan 2022 yang berjumlah 132 orang, dengan teknik sampling non-probability 

menggunakan metode total sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Agustus–Oktober 2025 secara online melalui 

Google Form menggunakan instrumen berupa skala Likert berupa kuesioner yang terdiri dari dua 

skala, yaitu skala stres akademik dan skala pembelian impulsif, dengan pernyataan favorable dan 

unfavorable serta empat pilihan jawaban yaitu sangat sering, sering, jarang, dan sangat jarang. Uji 

validitas instrumen dilakukan melalui korelasi item–total dengan batas minimal r ≥ 0,30 dan 

signifikansi p < 0,05 sehingga diperoleh 52 item yang valid dan 6 item gugur pada skala stres 

akademik serta 21 item valid dan 19 item gugur pada skala pembelian impulsif. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai α = 0,904 pada skala stres akademik dan α = 

0,927 untuk skala pembelian impulsif, sehingga kedua instrumen dinyatakan sangat reliabel. 

Analisis data dilakukan melalui aplikasi JASP 0.95.1.0 yang meliputi proses penskoran, 

tabulasi data, perhitungan skor total, kategorisasi data, serta uji asumsi statistik berupa uji 

normalitas, linearitas, dan uji hipotesis korelasional. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–

Wilk menunjukkan nilai p < 0,05 sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal, sedangkan 

hasil uji linearitas menunjukkan hubungan yang tidak linear antara variabel stres akademik dan 

pembelian impulsif.  

 

HASIL  

Uji Hipotesis  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pada skala stres akademik terdapat 50 

item valid dan 8 item gugur, sedangkan pada skala pembelian impulsif terdapat 22 item valid dan 

18 item gugur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,904 pada skala 

stres akademik dan 0,927 pada skala pembelian impulsif, sehingga kedua instrumen dinyatakan 

reliabel. Selanjutnya, pengujian asumsi dilakukan melalui uji normalitas dan uji linearitas untuk 

melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai p < 0,001 

sehingga data dinyataan tidak normal karena nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji linearitas 

menunjukkan bahwa hubungan antara stres akademik dan pembelian impulsif tidak bersifat linear.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, nilai Spearman’s rho adalah 0,145 dengan nilai p < 

0,05. Nilai korelasi yang diperoleh menunjukkan hubungan yang sangat lemah. Dengan demikian, 

dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara stres akademik dan pembelian impulsif, 

yang berarti semakin tinggi stres akademik, semakin tinggi kecenderungan pembelian impulsif pada 



Journal of Counseling and Humanistic Studies 
 36 

mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah stres akademik, semakin rendah kecenderungan pembelian 

impulsif yang dialami mahasiswa.  

Tabel 1. Hasil Hipotesis Korelasional 

 

Kategorisasi Tingkat Stress Akademik 

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Stress Akademik 

Interval Frekuensi Responden Persentase Frekuensi Kategori 

163 < 𝑋 0 0% Sangat Tinggi 

138 < 𝑋 ≤ 163 57 43% Tinggi  

113 < 𝑋 ≤ 138 63 48% Sedang  

88 < 𝑋 ≤ 113 12 9% Rendah  

𝑋 ≤ 88 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah  132 100%  

 

Berdasarkan data yang disajikan, diketahui bahwa tidak terdapat mahasiswa yang berada pada 

kategori sangat tinggi maupun sangat rendah. Sebagian besar mahasiswa berada pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 63 mahasiswa dengan persentase 48%, diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 

57 mahasiswa atau 43%. Sementara itu, sebanyak 12 mahasiswa berada pada kategori rendah dengan 

persentase 9%. 

Kategorisasi Tingkat Pembelian Impulsif 

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Pembelian Impulsif 

Interval Frekuensi Responden Persentase Frekuensi Kategori 

72 < 𝑋 5 4% Sangat Tinggi 

 61 < 𝑋 ≤ 71 30 23% Tinggi  

50 < 𝑋 ≤ 60 27 20% Sedang  

39 < 𝑋 ≤ 50 40 30% Rendah  

𝑋 ≤ 39 30 23% Sangat Rendah 

Jumlah 132 100%  

 

Berdasarkan data yang ditampilkan, diketahui bahwa sebanyak 5 mahasiswa atau 4% berada 

pada kategori sangat tinggi, dan 30 mahasiswa atau 23% berada pada kategori tinggi. Sebagian besar 

mahasiswa berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 40 mahasiswa atau 30%, diikuti oleh 

kategori sedang sebanyak 37 mahasiswa atau 20%. Selain itu, terdapat pula 30 mahasiswa yang 

berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 23%. 

 

Variabel  Total stres akademik Total pembelian impulsif 

Total Stres Akademik  
Spearman's 

rho 
 —     

  p-value  —     

Total Pembelian 

Impulsif 
 Spearman's 

rho 
 0.145 * —  

  p-value  .049  —  
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nihil ditolak, 

dimana terdapat hubungan positif antara stres akademik dan pembelian impulsif pada mahasiswa 

Bimbingan Konseling Angkatan 2022 Universitas Sanata Dharma. Analisis statistik menggunakan 

uji korelasi Spearman’s rho menghasilkan nilai p-value sebesar 0,049 (< 0,05) dan koefisien korelasi 

sebesar 0,145. Nilai tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan, namun kekuatan 

hubungan tersebut tergolong sangat lemah. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat stres akademik 

yang dialami mahasiswa, kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif dapat meningkat, 

tetapi peningkatan tersebut tidak bersifat kuat dan konsisten pada seluruh responden. Temuan ini 

menunjukkan bahwa stres akademik bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi pembelian 

impulsif, tetapi hanya menjadi salah satu faktor yang turut berkontribusi dalam kadar yang terbatas. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar stres akademik yang 

lebih dominan memengaruhi kecenderungan pembelian impulsif, seperti gaya hidup, kontrol diri, 

dorongan emosional, iklan, kebutuhan sosial, dan kondisi ekonomi. 

Stres akademik sendiri merupakan kondisi tekanan psikologis yang muncul akibat tuntutan 

akademik yang dianggap berat, seperti tingginya volume tugas, tuntutan pencapaian prestasi, 

tekanan waktu, dan persaingan antar mahasiswa. Menurut Maharani & Utami (2023), kondisi stres 

akademik dapat memicu ketidakstabilan emosional pada mahasiswa sehingga memengaruhi 

kemampuan dalam mengambil keputusan secara rasional. Dalam kondisi demikian, pembelian 

impulsif sering kali muncul sebagai bentuk coping jangka pendek untuk memperoleh kenyamanan 

instan dan mengurangi tekanan mental. Perilaku ini dilakukan bukan berdasarkan kebutuhan nyata, 

melainkan dorongan emosional yang bersifat sesaat. Hal ini sejalan dengan teori regulasi emosi dan 

kontrol diri yang dikemukakan oleh (Badgaiyan et al., 2016) yang menyatakan bahwa tekanan emosi 

dapat mengganggu kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan impulsif serta 

menurunkan kapasitas evaluatif dalam pengambilan keputusan. Ketika seseorang mengalami stres, 

terutama stres yang berkaitan dengan tuntutan akademik, kemampuan untuk mempertimbangkan 

konsekuensi dan menahan keinginan menurun, sehingga tindakan spontan seperti pembelian 

impulsif menjadi lebih mungkin terjadi. Dalam konteks mahasiswa, pembelian impulsif sering kali 

dipandang sebagai strategi cepat untuk menghadapi tekanan, meskipun hasil yang diperoleh hanya 

bersifat sementara dan tidak menyelesaikan sumber stres utama. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Adillah et al. (2024) yang 

menemukan bahwa stres akademik dapat mendorong individu memilih strategi coping yang kurang 

adaptif, salah satunya ialah pembelian impulsif sebagai bentuk pelampiasan emosional. Ketika 

mahasiswa menghadapi tekanan akademik, mereka cenderung mencari pelarian melalui aktivitas 

yang mampu memberikan rasa lega, walaupun bersifat jangka pendek. Sementara penelitian Fajri et 
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al. (2023) juga menunjukkan bahwa tekanan psikologis dapat menurunkan kemampuan seseorang 

dalam berpikir secara rasional, sehingga keputusan yang diambil lebih didasarkan pada emosi 

daripada pertimbangan logis. Dalam kondisi demikian, keyakinan bahwa membeli sesuatu dapat 

memberikan kenyamanan sesaat membuat individu lebih mudah melakukan pembelian impulsif 

tanpa mempertimbangkan aspek finansial maupun kebutuhan sebenarnya. Senada dengan itu, Yu 

(2022) menyatakan bahwa stres dan emosi negatif dapat melemahkan kemampuan kontrol diri dan 

fleksibilitas kognitif seseorang sehingga meningkatkan kerentanan terhadap perilaku impulsif 

sebagai respon afektif jangka pendek untuk meningkatkan suasana hati. 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep pembelian impulsif yang dikemukakan 

oleh Rook dalam Alifia & Hadi (2021) yang mendefinisikan pembelian impulsif sebagai tindakan 

pembelian yang dilakukan secara tiba-tiba berdasarkan dorongan emosional tanpa adanya 

perencanaan sebelumnya. Dalam kondisi tekanan emosional, individu cenderung mencari cara cepat 

untuk meredakan ketegangan sehingga pembelian impulsif menjadi pilihan yang mudah dilakukan. 

Badgaiyan et al. (2016) menegaskan bahwa tekanan emosional yang meningkat dapat mengurangi 

kemampuan individu memproses konsekuensi jangka panjang, membuat keputusan pembelian lebih 

didasarkan pada keinginan sesaat dibandingkan kebutuhan rasional. Oleh karena itu, semakin tinggi 

tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa, semakin besar kemungkinan munculnya dorongan 

untuk melakukan pembelian impulsif, meskipun dalam penelitian ini korelasi yang ditemukan 

sangat lemah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat stres akademik mahasiswa berada pada 

kategori sedang hingga tinggi. Data kategorisasi menunjukkan bahwa dari 132 responden, tidak 

terdapat mahasiswa pada kategori sangat tinggi maupun sangat rendah, namun 57 mahasiswa (43%) 

berada pada kategori tinggi, 63 mahasiswa (48%) pada kategori sedang, serta 12 mahasiswa (9%) 

berada pada kategori rendah. Hasil ini menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mengalami stres akademik yang cukup signifikan, meskipun masih dapat dikelola. Mahasiswa tetap 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan tuntutan akademik, tetapi tekanan yang dialami 

tetap berdampak pada kondisi emosional dan psikologis. Marfuatunnisa dan Sandjaja (2023) 

menyatakan bahwa stres akademik muncul ketika mahasiswa menghadapi hambatan akademik yang 

menimbulkan tekanan serta memengaruhi aspek fisik, emosional, dan kognitif. Apabila tidak 

ditangani dengan baik, stres akademik dapat menimbulkan dampak negatif yang lebih luas, termasuk 

terganggunya kesehatan mental dan menurunnya motivasi belajar. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi penanganan stres yang tepat seperti manajemen waktu, dukungan akademik dari dosen, 

layanan konseling, serta penguatan regulasi emosi agar mahasiswa dapat mengatasi tekanan 

akademik dengan cara yang lebih adaptif dan positif. 
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Sementara itu, tingkat pembelian impulsif mahasiswa dalam penelitian ini berada pada kategori 

sangat rendah. Hasil analisis kategorisasi menunjukkan bahwa hanya 5 mahasiswa (4%) berada pada 

kategori sangat tinggi, 30 mahasiswa (23%) pada kategori tinggi, 27 mahasiswa (20%) pada kategori 

sedang, 40 mahasiswa (30%) pada kategori rendah, dan 30 mahasiswa (23%) berada pada kategori 

sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kecenderungan 

impulsif yang rendah dan mampu mengendalikan dorongan membeli secara spontan, meskipun 

berada dalam kondisi stres akademik. Kondisi ini dapat pula disebabkan oleh faktor kesadaran 

finansial, keterbatasan ekonomi, prioritas kebutuhan akademik, serta kontrol diri yang baik. 

Sebagaimana dikemukakan Aurelia & Oktaviana (2023), tingkat pembelian impulsif cenderung 

lebih tinggi pada individu yang memiliki keterikatan emosional yang kuat terhadap objek tertentu 

atau memiliki kondisi emosional yang tidak stabil. Namun perbedaan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa Bimbingan Konseling Universitas Sanata Dharma kemungkinan 

memiliki regulasi diri dan kesadaran finansial yang lebih baik serta strategi coping yang lebih 

konstruktif dibandingkan objek penelitian sebelumnya. 

Perbedaan hasil ini juga mengindikasikan bahwa meskipun terdapat hubungan signifikan antara 

stres akademik dan pembelian impulsif, terdapat faktor protektif yang mampu menurunkan 

kecenderungan impulsif pada mahasiswa, seperti nilai personal, pengalaman, pola asuh, literasi 

keuangan, serta kemampuan pengelolaan emosi. Mahasiswa yang mampu mengelola stres secara 

positif lebih mungkin menghindari perilaku impulsif dan memilih bentuk coping adaptif seperti 

olahraga, sosialisasi, kreativitas, ataupun konsultasi psikologis. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

stres akademik tidak otomatis mendorong pembelian impulsif apabila individu memiliki 

kemampuan kontrol diri yang cukup baik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa faktor psikologis internal memegang peranan penting dalam memoderasi perilaku 

impulsif, bahkan dalam kondisi tekanan yang tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa stres akademik 

memiliki kontribusi terhadap pembelian impulsif, namun bukan faktor dominan. Hubungan yang 

sangat lemah menunjukkan bahwa pengaruh stres terhadap impulsivitas tidak terjadi secara linier 

dan dipengaruhi oleh variabel lain yang lebih kuat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu 

mempertimbangkan faktor pembanding seperti kontrol diri, literasi keuangan, status ekonomi, 

dorongan sosial, serta pengaruh media digital dan pemasaran online. Selain itu, penelitian lebih 

lanjut dapat dilakukan menggunakan metode analisis multivariat untuk mengetahui variabel 

prediktor yang lebih signifikan dalam mempengaruhi perilaku pembelian impulsif pada mahasiswa. 

Penelitian longitudinal juga dapat memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai dinamika 

perubahan stres dan impulsivitas dalam konteks pengalaman akademik mahasiswa dari waktu ke 

waktu. 



Journal of Counseling and Humanistic Studies 
 40 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun stres akademik dapat 

meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif, mahasiswa Bimbingan Konseling Angkatan 

2022 Universitas Sanata Dharma memiliki kecenderungan impulsif yang rendah, yang 

mencerminkan kemampuan pengendalian diri dan kesadaran finansial yang baik. Hasil ini membuka 

ruang bagi institusi pendidikan untuk terus mengembangkan layanan konseling, pelatihan regulasi 

emosi, serta program literasi keuangan guna membantu mahasiswa mengelola stres secara adaptif 

dan menghindari perilaku konsumtif yang merugikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara stres akademik dan pembelian impulsif pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Universitas Sanata Dharma Angkatan 2022, meskipun hubungan tersebut berada pada kategori 

sangat lemah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres akademik mahasiswa berada 

pada kategori sedang dengan persentase tertinggi sebesar 48%, sementara tingkat pembelian 

impulsif berada pada kategori rendah dengan persentase 30%. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi stres akademik, kecenderungan pembelian impulsif meningkat, namun tidak 

dominan dan kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti kontrol diri atau kesadaran finansial. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar mahasiswa dapat mengelola stres akademik melalui 

strategi koping yang adaptif serta meningkatkan literasi keuangan untuk menghindari perilaku 

konsumtif impulsif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan responden dari 

berbagai program studi atau perguruan tinggi agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

dan meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
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